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Abstract: The digital revolution presents complex challenges for Christian education, particularly 
through digital Machiavellianism, where strategic manipulation exploits psychological vulnerabili-
ties via algorithms. Using a critical-theological hermeneutical approach, this study examines the ten-
sion between digital manipulation and the formation of authentic missionary faith. The study intro-
duces discernment literacy as a learning framework for navigating the digital space without losing 
spiritual integrity. Through the integration of theological reflection, educational theory, and digital 
criticism, a transformative model of missional education is proposed, rather than merely an adaptive 
response to technology. Christian education is called to transform the digital space into a locus theo-
logicus, an authentic theological encounter space where faith engages in critical dialogue with mo-
dernity. Effective faith formation requires transformative practices centered on Missio Dei, enabling 
believers to resist digital manipulation while fostering authentic spiritual community. Christian edu-
cation functions as both prophetic criticism and constructive engagement with digital culture, main-
taining theological integrity while responding to contemporary challenges in a reflective and rele-
vant manner. 

 
Abstrak: Revolusi digital menghadirkan tantangan kompleks bagi pendidikan Kristiani, khususnya 
melalui machiavellianisme digital, di mana manipulasi strategis mengeksploitasi kerentanan psiko-
logis via algoritma. Menggunakan pendekatan hermeneutik kritis-teologis, penelitian ini mengkaji 
ketegangan antara manipulasi digital dengan formasi iman misional yang autentik. Penelitian mem-
perkenalkan discernment literacy sebagai kerangka pembelajaran untuk menavigasi ruang digital tan-
pa kehilangan integritas spiritual. Melalui integrasi refleksi teologis, teori pendidikan, dan kritik di-
gital, ditawarkan model pendidikan misional yang transformatif, bukan sekadar adaptif terhadap 
teknologi. Pendidikan Kristiani dipanggil mentransformasi ruang digital menjadi locus theologicus, 
ruang perjumpaan teologis autentik tempat iman berdialog kritis dengan modernitas. Formasi iman 
yang efektif memerlukan praktik transformatif berpusat pada Missio Dei, memampukan orang per-
caya menolak manipulasi digital sambil menumbuhkan komunitas rohani sejati. Pendidikan Kristi-
ani berfungsi sebagai kritik profetik sekaligus keterlibatan konstruktif dengan budaya digital, men-
jaga integritas teologis sambil merespons tantangan zaman secara reflektif dan relevan.  
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Pendahuluan   
Perkembangan teknologi di abad ke-21 telah mengalami perubahan yang signifikan. Mela-
lui perkembangan teknologi digital ini, akses untuk segala sesuatu yang dulunya dianggap 
terbatas telah menjadi lebih luas dan bebas untuk ditelusuri, dan perubahan ini membuat 
penggunanya merasakan manfaat atau keuntungan yang signifikan. Era digital yang sema-
kin maju telah menghadirkan kesan tersendiri bagi setiap penggunanya. Hal yang paling 
bisa dirasakan atau terlihat adalah setiap pengguna mampu mengekspresikan kehendak 
maupun kebebasannya berselancar dalam dunia digital. Banyak orang yang mulai memba-
gikan ilmu atau keterampilan yang mereka miliki lewat akun pribadi mereka maupun men-
cari uang lewat media sosial maupun aplikasi digital. Namun banyak juga orang yang me-
nyalahgunakan kebebasan yang mereka miliki untuk melakukan hal yang tidak pantas. 
Ada begitu banyak komentar jahat yang dilontarkan, unggahan yang mengungkapkan ke-
bencian terhadap suatu hal yang tidak disukai, bahkan melakukan tindakan merugikan se-
perti penipuan, cyberbullying, dan bahkan mengancam nyawa orang lain.1 Kemunculan era 
digital yang semakin pesat ini seperti menjadi pedang bermata dua bagi setiap pengguna-
nya. Di satu sisi mereka mampu mengakses informasi yang luas dan mampu mengekspre-
sikan diri mereka, sedangkan sisi lainnya mengungkapkan kecenderungan kejahatan yang 
dimiliki oleh masing-masing individu. 

Perkembangan teknologi digital yang mengubah pola komunikasi, relasi sosial, dan 
pembentukan identitas. Hardiman dalam tulisannya menganggap bahwa manusia kini hi-
dup dalam kekacauan komunikasi digital yang semakin pesat hingga membentuk sebuah 
negara hukum demokratis yang disebut digital state of nature, di mana kebebasan informasi 
sering kali berubah menjadi kebebasan tanpa moral.2 Semua yang ditawarkan oleh teknolo-
gi digital memang sangat menggiurkan dan dapat menimbulkan kecenderungan untuk me-
nguntungkan diri sendiri, namun banyak yang tidak menyadari bahwa ada ilusi dalam du-
nia digital yang mampu memanipulasi seseorang. Ilusi yang hadir membawa seseorang ke-
pada kebebasan yang semu, membuat penggunanya merasa bahwa dia tidak akan bisa di-
sentuh orang lain. 

Standardisasi dunia digital juga telah mendistorsi kebenaran yang ada; media me-
nampilkan berita yang diinginkan oleh warganet, dan algoritma digital menyesuaikan ke-
butuhan pengguna. Bahkan, media sosial berpotensi untuk menayangkan informasi yang 
keliru dan memanipulasi kebenaran sebuah informasi serta membuat sesuatu menjadi viral 
sebelum dicek kebenarannya.3 Dari semua hal ini muncul sebuah keresahan karena etika 
telah ditundukkan oleh algoritma dan citra diri yang mengakibatkan sebuah masalah baru 
khususnya dalam spiritualitas dan karakter diri seseorang. Ilusi digital membawa seseo-
rang pada kebebasan dan kekuasaan yang semu, padahal tanpa disadari mereka dikendali-
kan oleh data, tren, dan logika teknologi. Fenomena ini telah melahirkan krisis identitas 
spiritual di mana manusia menilai diri berdasarkan likes, followers, bahkan citra diri yang 
ditampilkan, menggeser nilai kebenaran yang ada. Pengguna sosial media dapat hadir di 
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dunia digital dengan berbagai identitas, mencampurkan antara kenyataan dan fantasi, dan 
membangun citra diri yang berbeda untuk mendapatkan validasi.4 Dunia digital bukan ha-
nya ruang komunikasi, tetapi telah menjadi ladang pembentukan nilai dan moralitas baru 
yang seringkali bertentangan dengan nilai iman. 

Dunia digital telah menciptakan ruang eksistensial baru di mana manusia hidup dan 
bereksistensi melalui layar dan data. Transformasi ini membuat manusia menjadi homo digi-
talis, yaitu makhluk hidup yang dikuasai oleh sistem komunikasi otomatis dan algoritmik 
yang anonim, bukan lagi penguasa atas medianya.5 Kondisi ini menggeser orientasi moral 
dan spiritual manusia karena nilai-nilai hidup ini dikendalikan oleh algoritma digital, bu-
kan lagi etika. Terdapat norma-norma yang berbeda dalam dunia digital (online) dan dunia 
offline.6 

Oleh karena itu, beranjak dari keinginan untuk meresponi apa yang menjadi keresah-
an dan juga rekomendasi dari riset yang dilakukan sebelumnya oleh Budiman, tulisan ini 
hadir untuk menarasikan ulang homo digitalis dengan konsep manipulasi digital, yaitu Ma-
chiavellianisme digital. Tujuan penulisan tulisan ini adalah untuk menganalisis fenomena 
machiavellianisme digital secara kritis-teologis dan mampu mengidentifikasi implikasinya 
terhadap formasi iman dan pendidikan Kristiani. Pendekatan misional juga dihadirkan se-
bagai tawaran solusi etis dan spiritual dalam menghadapi machiavellianisme digital.  

Relevansi penulisan ini adalah untuk menyumbangkan kerangka teologis agar pema-
haman etika digital dalam konteks iman dapat dinarasikan dengan efektif. Tulisan ini juga 
diharapkan mampu memberikan panduan bagi gereja dan pendidik Kristen dalam mem-
bentuk iman yang reflektif, relasional, dan etis. 

Metode Penelitian 
Tulisan ini menekankan analisis mendalam terhadap gagasan, teks, dan fenomena teologis 
yang diinterpretasikan secara konseptual. Fenomena machiavellianisme digital dilihat 
sebagai gejala sosial dan spiritual, kemudian diinterpretasikan melalui lensa teologi 
pendidikan Kristen dan pendekatan etika misional. Tujuannya untuk membongkar ide, 
nilai, dan makna yang tersembunyi di balik praktik dan narasi digital modern. 

Data penelitian tulisan ini dikumpulkan melalui studi pustaka, yaitu dengan menela-
ah sumber-sumber primer dan sekunder berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang rele-
van serta kredibel. Fokus utama literatur yang dikaji meliputi pemikiran filosofis mengenai 
digitalisasi dan dehumanisasi seperti yang dikemukakan oleh Budiman, kajian psikologis 
dan sosial mengenai machiavellianisme dan manipulasi digital, serta kajian teologis ten-
tang etika dan pendidikan kristiani misional di era digital. Metode Pustaka ini efektif untuk 
menggali pemahaman konseptual yang mendalam dalam menyusun sintesis teologis. 

Proses analisis data dilakukan melalui analisis isi dan sintesis teologis. Analisis ini di-
gunakan untuk menemukan tema-tema utama yang berkaitan dengan machiavellianisme 
digital, seperti manipulasi, kekuasaan, dan ilusi kebenaran. Selanjutnya, sintesis teologis 
dilakukan dengan menafsirkan hasil temuan tersebut dalam kerangka teologi pendidikan 
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Kristiani, khususnya dalam membangun paradigma formasi iman misional yang menolak 
logika manipulasi digital dan menghidupi nilai kasih serta integritas. Melalui metode ini, 
penelitian diharapkan menghasilkan pemahaman baru mengenai peran pendidikan Kris-
tiani dalam membongkar ilusi digital dan membentuk iman yang autentik serta reflektif di 
tengah arus digital yang penuh manipulasi. 

Pembahasan 
Machiavellianisme Digital: Manipulasi, Citra Diri, dan Ilusi Moral 
Ilusi digital menghadirkan fatamorgana kebebasan di mana pengguna merasa bebas ber-
ekspresi dalam dunia digital, padahal sesungguhnya pengguna dikontrol oleh sistem kapi-
talistik dan algoritmik. Dalam ruang ini, kebenaran telah bergeser menjadi kebenaran per-
formatif, yaitu suatu hal yang disebarkan secara masif lewat popularitas dan viralitas yang 
akhirnya menjadi sebuah kebenaran.7 Artinya, sebuah konsep yang telah kita ketahui salah, 
pada waktunya akan menjadi benar, bahkan sesuatu yang benar akan menjadi salah. Tentu-
nya hal ini akan menguntungkan pihak-pihak yang dengan sengaja memanfaatkan keun-
tungan dari kebenaran performatif ini. Fenomena ini menimbulkan apa yang disebut Han 
sebagai “transparansi total,” di mana masyarakat menjadi konsumen informasi publik tan-
pa kesadaran moral.8 Akibatnya, kebenaran tidak lagi dipahami sebagai nilai ontologis, na-
mun telah menjadi produk sosial dari algoritma dan persepsi massa yang ditelan mentah-
mentah. Inilah titik awal munculnya Machiavellianisme digital, di mana moralitas tunduk 
pada kontrol, visualitas, dan daya tarik.  

Machiavellianisme sendiri berasal dari pemikiran Niccolo Machiavelli dalam buku-
nya Il Principe, atau The Prince, yang menekankan rasionalitas strategis demi kekuasaan, di 
mana segala cara dihalalkan untuk mencapai sebuah tujuan. Dalam konteks kontemporer, 
konsep ini berdiri bersama narsisme dan psikopati sebagai “Dark Triad” yang dikemuka-
kan oleh Paulhus dan William, di mana ketiga kecenderungan ini dapat muncul dalam ber-
bagai derajat dalam setiap kepribadian manusia.9 Machiavellianisme sendiri dapat muncul 
baik dalam bentuk halus (strategis, diplomatis) maupun destruktif (eksploitasif, manipula-
tif). Karakteristik yang muncul dari seseorang dengan kecenderungan machiavellianisme 
ini adalah manipulatif, sinis, strategis, dan sering berorientasi kepada kepentingan diri sen-
diri. Ibarat seperti pemain catur yang bisa mengorbankan pion sambil tersenyum, seseo-
rang dengan kecenderungan machiavellianisme tahu kapan harus melepas sesuatu agar 
tampak tulus, padahal setiap gerakannya adalah bagian dari rencana besar untuk menang. 
Orang seperti ini ahli dalam persuasi, khususnya mengajak orang untuk mengikuti cara 
bermainnya. Ia pandai memuji orang sehingga orang lain mau bekerja untuknya, lalu 
mengambil keuntungan dari hasilnya.  

Oleh karena sifatnya juga, seorang dengan karakteristik machiavellianisme ini tidak 
bisa percaya pada ketulusan orang lain. Mereka meyakini bahwa semua orang memiliki 
motif tersembunyi dalam melakukan sesuatu, sehingga mereka cenderung bergerak lebih 
dulu agar bisa mendapat kendali. Kecenderungan ini membawa seseorang menjadi sulit 
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berempati kepada orang lain dan tidak mudah merasa bersalah; ketika tindakannya me-
nyakiti orang lain, dia berkata bahwa itu adalah bagian dari strategi sehingga nilai moral 
mereka didasari oleh benar-salah berdasarkan hasil. Jadi, machiavellianisme adalah ke-
mampuan mengatur persepsi orang lain; tahu kapan harus bersikap manis, kapan harus 
diam, dan kapan harus menekan. Ia mahir membentuk persepsi sosial, yaitu suatu kemam-
puan yang dalam konteks digital berkembang menjadi strategi pencitraan melalui kontrol 
informasi.10 Tanpa disadari, Machiavellianism telah hadir sebagai wujud dari hasil pemba-
ruan teknologi digital. 

Machiavellianism hadir dalam bentuk baru seiring perkembangan zaman. Dari yang 
kita ketahui hanyalah sebagai konsep psikologi dan politik, sekarang telah merambat ke 
dalam sosial dan ruang digital modern. Prinsip-prinsip machiavellianisme seperti manipu-
lasi, kendali, dan orientasi diri telah bertransformasi dalam ruang digital modern yang 
membentuk perilaku strategis, membangun citra diri semu, serta degradasi moral dan spi-
ritual. Dalam lanskap dunia digital yang serba cepat dan penuh citra, kecenderungan Ma-
chiavellianisme justru menemukan ruangnya untuk tumbuh subur. Penelitian Gholami 
memperlihatkan bahwa kepribadian dark triad, khususnya machiavellianisme, sangat erat 
berkaitan dengan perilaku yang merugikan secara digital, seperti cyberbullying dan pelepas-
an tanggung jawab moral (online moral disengagement).11 Hal ini diperkuat oleh Xu yang me-
lalui meta-analisisnya menegaskan adanya korelasi kuat antara machiavellianisme dan ke-
cenderungan manipulatif di dunia maya.12 

Dalam konteks media sosial, wajah machiavellianisme tampil lebih halus. Ia muncul 
melalui apa yang disebut Khalid sebagai digital narcissism, yakni strategi menampilkan diri 
sedemikian rupa agar tampak ideal dan memperoleh validasi sosial.13 Fenomena ini 
menunjukkan bahwa ruang digital bukan lagi sekadar tempat berbagi, melainkan pang-
gung besar untuk membangun citra. Manipulasi tidak lagi terjadi di ruang tatap muka, teta-
pi berpindah ke ranah algoritmik: keahlian mengatur kesan, memilih kata, dan mengontrol 
informasi untuk memperoleh keuntungan reputasional atau ekonomi.14 

Sebagaimana dicatat oleh Bonfá-Araujo, di balik kecanggihan strategi itu, sering ter-
sembunyi ketidakstabilan emosional dan lemahnya empati, yakni sebuah tanda bahwa ma-
chiavellianisme digital bukan sekadar strategi sosial, melainkan bentuk dehumanisasi mo-
ral yang semakin halus.15 Pada akhirnya, machiavellianisme di era ini tidak lagi terbatas 

 
10 Christopher Marcin Kowalski, Radosław Rogoza, Philip A. Vernon, and Julie Aitken Schermer, "The 

Dark Triad and the Self-Presentation Variables of Socially Desirable Responding and Self-Monitoring," 
Personality and Individual Differences 120 (2018): 234–237. 

11 Majid Gholami, Robert Thornberg, Saeed Kabiri, and Saman Yousefvand, "From Dark Triad 
Personality Traits to Digital Harm: Mediating Cyberbullying Through Online Moral Disengagement," Deviant 
Behavior (2025): 1–19, https://doi.org/10.1080/01639625.2025.2453445. 

12 Weilin Xu, Baobao Zhao, and Cancan Jin, "A Meta-Analysis of the Relationship between Personality 
Traits and Cyberbullying," Aggression and Violent Behavior (2024): 101992, 
https://doi.org/10.1016/j.avb.2024.101992. 

13 A. B. Khalid, I. Bani Khalid, and O. Al-Adamat, "Predictive Ability of Digital Narcissism on Social 
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4, no. 2 (2025): 289-322, https://doi.org/10.59759/educational.v4i2.882. 
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Millennials and Generation Z,” International Journal of Application on Economics and Business 3, no. 2 (2025): 652–
660. 
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pada ruang politik seperti yang dibayangkan oleh Machiavelli, tetapi menjelma menjadi fe-
nomena psikologis sekaligus digital. Ia bekerja sebagai mekanisme rasional yang menge-
sampingkan nilai moral demi efektivitas hasil. Dalam zaman algoritmik, prinsip lama “the 
end justifies the means" menemukan bentuk barunya melalui pencitraan digital dan kontrol 
informasi, menunjukkan wajah modern dari manipulasi yang tampak cerdas, namun secara 
perlahan mengikis integritas dan spiritualitas manusia. 
Normalisasi Manipulasi dan Fenomena “Ethical Fading” 
Dunia digital, seperti yang disoroti oleh Han, tidak lagi bekerja melalui kekuasaan yang 
menindas, melainkan melalui psikopolitik, yaitu kontrol halus yang menembus kesadaran 
manusia lewat algoritma.16 Pengguna merasa bebas, padahal sedang diarahkan untuk terus 
menampilkan versi terbaik dirinya agar tetap relevan di mata sistem. Dalam ruang seperti 
ini, terjadi apa yang disebut Tenbrunsel sebagai ethical fading atau memudarnya kesadaran 
moral karena tindakan manipulatif dianggap “normal” atau bahkan “otomatis.”17 Ketika 
perilaku dimediasi algoritma, individu kehilangan refleksi etisnya; yang tersisa hanyalah 
rutinitas pencitraan. 

Hardiman menegaskan bahwa digitalisasi mengaburkan batas antara moral dan a-
moral, sebab algoritma menilai perilaku berdasarkan efisiensi, bukan etika.18 Akibatnya, 
manipulasi tidak lagi dilihat sebagai kebohongan, melainkan sebagai strategi cerdas untuk 
bertahan dan sukses. Etika menjadi kabur, digantikan oleh logika algoritmik yang menstan-
darkan “benar” dengan “efektif.” Fenomena ini menandai pergeseran mendasar, di mana 
moralitas kini tunduk pada sistem, bukan pada nilai iman. 

Dalam logika algoritma, yang diutamakan bukan kebenaran, melainkan engagement. 
Semakin tinggi interaksi, semakin besar peluang untuk dilihat. Inilah logika baru yang di-
amati oleh Bauman dan Lyon: masyarakat digital hidup dalam situasi di mana semua orang 
ingin terlihat.19 Pengguna pun belajar beradaptasi. Tanpa sadar, mereka mengembangkan 
perilaku manipulatif: mengunggah konten sensasional, emosional, atau bahkan provokatif 
hanya untuk mengimbangi irama algoritma. Sistem memberi penghargaan pada populari-
tas, bukan integritas. Etika personal pun tergeser, karena nilai yang diukur bukan lagi keju-
juran, melainkan jumlah interaksi. Dalam kerangka Machiavellian, algoritma berfungsi se-
perti “pangeran digital” yang memerintah tanpa moralitas dengan menilai hasil, bukan 
proses; efektivitas, bukan kebenaran. Maka, kita hidup dalam realpolitik digital, di mana mo-
ralitas dikorbankan di altar pengaruh dan perhatian publik. Sebagaimana ditegaskan oleh 
Han, ini bukan sekadar krisis teknologi, tetapi krisis etika manusia yang kini dibentuk oleh 
mesin.20 

 
15 Bruno Bonfá-Araujo, Christian Blötner, András Láng, and Julie Aitken Schermer, "Manipulation and 
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Krisis Formasi Iman di Era Digital 
Perkembangan dunia digital tidak hanya membawa dampak perubahan pada cara manusia 
bekerja dan berkomunikasi, tetapi juga mengguncang wajah spiritualitas manusia. Di te-
ngah kemajuan teknologi yang serba cepat ini, kehidupan iman perlahan bergeser dari ru-
ang yang personal menuju ruang yang publik dan performatif. Campbell menyebut feno-
mena ini sebagai digital theology, yakni bentuk teologi visual di mana iman diekspresikan 
melalui tampilan dan performa di ruang digital.21 Melalui media sosial dan berbagai plat-
form daring, ekspresi rohani kini mudah sekali diubah menjadi konten yang disukai, dili-
hat, dan dibagikan.  Dalam konteks ini, spiritualitas tidak lagi murni relasi vertikal antara 
manusia dengan Allah, tetapi berubah menjadi pertunjukan horizontal untuk dinilai dan 
diapresiasi di hadapan publik. Konsep spiritualitas sebagai performance perlahan menggan-
tikan makna asli spiritualitas sebagai communion. Hal ini menempatkan doa, ayat, dan kon-
ten rohani yang seharusnya menjadi wujud komunikasi dengan Tuhan, yang telah diguna-
kan untuk membangun merek spiritual, bukan membangun relasi dengan Tuhan. Kesaleh-
an digital menjadi komoditas yang dikurasi, dihias, dan dipertontonkan; membuatnya le-
bih menonjolkan penampilan ketimbang pertumbuhan karakter dan spiritualitas. Akibat-
nya, nilai-nilai iman yang sejatinya bersumber pada keheningan dan relasi yang intim de-
ngan Tuhan berisiko tereduksi menjadi sekadar strategi tampil rohani di hadapan dunia 
maya. 

Fenomena ini menunjukkan adanya perubahan mendasar dalam cara manusia me-
mahami dan mengekspresikan iman. Seperti dicatat oleh Siregar22 dan Ariawan, di mana 
fenomena ini menunjukkan bagaimana iman bergeser menjadi konsumsi sosial berupa 
iman yang tampil di layar, namun menipis di kedalaman hati.23 Nilai spiritualitas yang du-
lu berakar pada keintiman dan refleksi batin, berubah menjadi aktivitas visual yang diku-
rasi untuk mendapat pengakuan publik. Dalam konteks ini, iman tidak lagi dimaknai seba-
gai relasi yang dekat dan intim pada Tuhan, melainkan sebagai simbol identitas yang di-
konsumsi secara sosial. Krisis ini menuntut respons dari pendidikan Kristiani, karena lem-
baga-lembaga pendidikan iman memiliki tanggung jawab untuk menegaskan kembali nilai 
keaslian (authenticity) dan integritas spiritual, agar iman digital tidak jatuh menjadi perfor-
ma kosong yang kehilangan daya transformatifnya. Formasi iman harus diarahkan untuk 
menumbuhkan kesadaran rohani yang sejati, yaitu kesadaran yang tidak diukur oleh jum-
lah likes, views, dan popularitas daring saja, tetapi oleh kedalaman kasih, ketulusan dalam 
pelayanan, dan ketaatan kepada kehendak Tuhan. 

Dari seluruh uraian di atas, tampak jelas bahwa machiavellianisme digital memun-
culkan tiga wajah utama: Pertama, manipulasi strategis di mana manusia belajar mengatur 
persepsi dan citra diri demi keuntungan pribadi. Kedua adalah etika yang memudar, di 
mana moralitas dikorbankan demi menyesuaikan diri dengan logika algoritma. Ketiga ada-
lah spiritualitas performatif, ketika kesalehan menjadi tontonan publik yang diukur mela-
lui reaksi dan validasi sosial. Ketiga bentuk ini menggambarkan pergeseran besar dari nilai-
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nilai servanthood menuju self-promotion; ini bukan lagi tentang relasi tetapi tentang menuntut 
performa. Manusia tidak lagi bertanya “apa yang benar,” melainkan “apa yang efektif,” se-
hingga kebenaran digantikan oleh daya tarik dan self-branding. Selain itu, kebenaran tidak 
dilihat sebagai kondisi yang melekat pada konten, tetapi sebagai fenomena kolektif, perfor-
matif, dan persuasif.24 

Situasi di atas menandakan perlunya pendidikan Kristiani yang bersifat misional dan 
reflektif, yaitu pendidikan yang tidak sekadar menyesuaikan diri dengan dunia digital, te-
tapi juga menafsirkannya secara teologis. Pendidikan misional harus menjadi sarana bagi 
gereja dan lembaga iman untuk menyalakan kembali terang Injil di tengah kabut algoritma. 
Pendidikan Kristiani hadir sebagai agen transformatif yang menumbuhkan discernment di-
gital, yaitu kemampuan untuk membedakan antara performa dan integritas, antara kebe-
naran dan ilusi algoritmik dalam dunia digital. Sebagaimana ditegaskan oleh Hardiman, 
Han, dan Campbell, tugas teologi hari ini bukan sekadar memahami dunia digital, tetapi 
menghadirkan terang Injil di tengahnya. Iman harus menolak menjadi sekadar performa 
religius dan kembali menjadi relasi yang hidup dengan Allah yang sejati di mana relasi ha-
dir untuk membebaskan manusia dari ilusi digital dan memulihkan makna spiritualitas se-
bagai perjumpaan yang sejati antara manusia dan Tuhan. 
Pendidikan Misional sebagai Antitesis Machiavellianisme Digital 
Pendidikan Misional dalam Era Digital dan Krisis Formasi Iman 
Perkembangan zaman terus bergerak maju dan juga menuntut dunia pendidikan Kristiani 
untuk meninjau ulang arah dan tujuan pengajarannya menghadapi era digital yang sema-
kin pesat ini. Di tengah perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang semakin kompleks, 
muncul suatu pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan pada kognitivitas 
teologi, tetapi lebih berfokus pada pembentukan pribadi yang hidup sesuai dengan pang-
gilan Allah di tengah dunia. Pendekatan ini dikenal sebagai pendidikan misional. Secara 
sederhana, pendidikan misional bisa dipahami sebagai praktik pendidikan yang menem-
patkan proses belajar dan mengajar dengan konteks missio Dei, yaitu misi Allah bagi dunia; 
artinya, tujuan pendidikan tidak hanya berhenti sampai pada penguasaan informasi roha-
ni, tetapi sampai kepada pembentukan karakter dan kesadaran bahwa setiap murid di-
panggil untuk menjadi “yang diutus,” yakni pribadi yang hidup, bersaksi, dan membawa 
kasih Kristus dalam kehidupan sehari-hari.25 

Pendidikan misional bukan sekadar cara baru untuk mengajar, melainkan sebuah pa-
radigma yang menempatkan seluruh kegiatan belajar mengajar sebagai bagian dari karya 
Allah bagi manusia. Tujuannya bukan hanya agar murid memahami kebenaran Alkitab, te-
tapi agar mereka mengalami dan menghidupi kebenaran dalam konteks kehidupan sehari-
hari. Dalam pendidikan misional, murid tidak hanya diajak untuk mengetahui siapa Allah, 
tetapi juga untuk terlibat secara aktif dalam misi karya Allah di tengah masyarakat. 

Lederleitner, MacDonald, dan Richardson menulis bahwa, pendidikan Kristiani pada 
dasarnya harus menolong generasi muda menemukan identitas dan panggilan hidupnya 
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dalam misi Allah.26 Mereka menekankan bahwa proses formasi iman tidak dapat dipisah-
kan dari kesadaran misioner, sebab iman yang sejati selalu mengarah kepada dunia yang 
dikasihi Allah. Melalui pendidikan misional, setiap individu dibentuk bukan hanya men-
jadi penerima kasih karunia, tetapi juga pembawa kasih karunia itu bagi sesamanya. Kon-
sep pendidikan misional tidak lahir dari ruang kosong. Ia berakar pada teologi misi yang 
memahami bahwa Allah adalah Allah yang mengutus. Misi bukanlah sekadar aktivitas 
tambahan gereja, tetapi bagian dari identitas Allah sendiri. Oleh karena itu, pendidikan 
yang berorientasi pada misi tidak sekadar berbicara tentang pelayanan keluar, melainkan 
tentang cara hidup yang menyatu dengan karya Allah. 

Dalam konteks pendidikan, pemahaman pendekatan misional harus membawa pro-
ses belajar peserta didik untuk menyadari bahwa seluruh aspek hidupnya, baik dalam stu-
di, pekerjaan, maupun pergaulan sosial, adalah bagian dari panggilan Allah. Pearce dan 
Prior menjelaskan bahwa, pendidikan misional bukan sekadar mempersiapkan murid 
menjadi warga gereja yang baik, tetapi membentuk mereka menjadi warga kerajaan Allah 
yang aktif menghadirkan kasih, keadilan, dan pengharapan di lingkungannya.27 Dengan 
demikian, setiap kegiatan belajar menjadi kesempatan untuk membentuk kesadaran misi 
dalam diri murid, di mana pengetahuan dan karakter dipadukan untuk melayani dunia. 

Salah satu ciri khas pendidikan misional adalah pandangannya bahwa gereja dan 
lembaga pendidikan Kristiani adalah komunitas yang diutus, yakni keberadaan mereka bu-
kan untuk kepentingan internal semata, tetapi untuk menjadi terang dan berdampak bagi 
dunia. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Lesslie Newbigin, yang mendorong berba-
gai teolog seperti Goheen dan Sheridan. Dalam tulisannya, mereka menjelaskan bahwa da-
lam konteks gereja masa kini, gagasan Newbigin tentang komunitas misioner menjadi 
sangat relevan karena gereja berhadapan dengan dunia yang semakin plural dan sekuler.28 
Mereka menegaskan bahwa gereja yang misioner adalah gereja yang mendidik jemaatnya 
untuk hidup di tengah dunia, bukan bersembunyi dari dunia. Maka dari itu, pendidikan 
misional melatih setiap murid untuk mampu membaca konteks yang ada, berdialog de-
ngan budaya sekitarnya, serta mampu menyatakan kasih Allah secara nyata dalam kehi-
dupannya. Dalam era digital yang kompleks, hal ini bisa diwujudkan melalui keterlibatan 
sosial, kreativitas di media, atau bahkan tindakan sederhana yang membawa kebaikan di 
komunitas lokal. Goheen dan Sheridan juga menambahkan bahwa ketika pendidikan dija-
lankan secara misional, gereja dan sekolah menjadi ruang pelatihan untuk hidup sebagai 
saksi Kristus di berbagai macam bidang.29 Murid belajar bukan hanya untuk mengetahui, 
tetapi juga untuk “menjadi”; menjadi pribadi yang diubah oleh kasih Allah dan yang meng-
ubah lingkungannya melalui kasih yang sama. 

Dalam pendidikan misional, belajar dan diutus adalah dua sisi dari satu koin yang 
sama, tidak bisa dipisahkan. Murid tidak hanya menerima pelajaran, tetapi juga diperleng-
kapi untuk diutus ke dunia sebagai perpanjangan tangan Allah. Konsep ini menolak gagas-
an bahwa pendidikan hanya berhenti di ruang kelas atau di balik tembok gereja. Seperti 
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yang dikemukakan oleh Nel, pendidikan iman yang bersifat misional harus membuka ru-
ang bagi partisipasi aktif. Ia menyebut bahwa pelayanan dan pendidikan gereja perlu dia-
rahkan untuk “mengutus, bukan menampung.”30 Artinya, setiap proses pembelajaran ha-
rus mendorong murid keluar dari zona nyaman mereka, mulai terlibat dalam pelayanan 
sosial, mengembangkan empati terhadap sesama, dan membawa nilai-nilai Injil ke tengah 
masyarakat. Pendekatan seperti ini menumbuhkan karakter iman yang tidak hanya berpi-
kir secara teologis, tetapi juga bertindak secara etis. Pendidikan misional melatih murid un-
tuk menggunakan pengetahuan teologis mereka sebagai dasar tindakan nyata yang mem-
bawa kehidupan. Dengan demikian, iman menjadi dinamis dan relevan bagi dunia yang 
terus berubah. 

Dari beberapa literatur dan refleksi teologis, pendidikan misional memiliki beberapa 
prinsip utama yang dapat dijadikan tumpuan dalam praktiknya. Pendidikan misional sela-
lu dimulai dari realitas kehidupan peserta didik. Prinsip pendidikan misional ini tidak 
mengabaikan tantangan perkembangan zaman seperti digitalisasi, krisis identitas, atau te-
kanan sosial, tetapi mengajak murid untuk melihat semua itu sebagai medan karya Allah. 
Selain itu, pendidikan misional ini tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik se-
mata, tetapi pada pembentukan pribadi yang mencerminkan karakter Kristus dalam kehi-
dupan sehari-hari. Dengan demikian, setiap proses belajar menjadi sarana pembaharuan 
diri yang mengarahkan murid untuk hidup dalam kasih, kerendahan hati, dan integritas. 
Prinsip berikutnya adalah dorongan partisipasi aktif. Setiap murid dipanggil untuk menja-
di “yang diutus,” bukan hanya sekadar menerima pengajaran. Mereka diajak untuk terlibat 
aktif dalam pelayanan dan kesaksian iman sesuai talenta dan kemampuan masing-masing. 

Lebih jauh, pendidikan misional juga berlangsung dalam konteks komunitas pembe-
lajaran. Relasi yang saling membangun antara guru dan murid menjadi landasan penting 
karena komunitas adalah tempat di mana iman diuji, dipraktikkan, dan diperdalam bersa-
ma. Akhirnya, pendidikan misional mengintegrasikan iman dan budaya. Murid dilatih un-
tuk memahami budaya dengan bijak, menemukan titik temu antara nilai-nilai iman dan ke-
hidupan modern, serta menghadirkan kesaksian yang relevan tanpa kehilangan makna In-
jil. Melalui cara ini, pendidikan misional membentuk murid-murid Kristus yang mampu 
berdialog dengan dunia tanpa kehilangan jati diri rohaninya, yaitu hadir di tengah masya-
rakat dengan membawa terang Injil dan kasih Allah yang nyata. 

Pendidikan misional pada dasarnya merupakan panggilan dari Allah untuk menjadi-
kan proses belajar sebagai bagian dari misi Allah. Pendidikan misional menolong setiap 
murid untuk memahami bahwa iman bukan hanya sesuatu yang dipercayai saja, tetapi se-
suatu yang dijalani dan dibagikan. Pendidikan ini sangat relevan untuk gereja dan sekolah 
Kristen di era digital untuk menolong peserta didik, khususnya umat beriman, supaya da-
pat hidup secara kontekstual dan berintegritas. 
“Discernment Literacy” sebagai Sarana Formasi Iman Misional 
Dunia digital saat ini menciptakan ruang di mana setiap orang bisa menjadi apa pun yang 
mereka mau. Namun, kebebasan ini juga menciptakan fragmentasi identitas. Seseorang bi-
sa menampilkan versi dirinya yang berbeda di setiap platform digital dan lama-kelamaan 
kehilangan keutuhan diri. Hal ini adalah sebuah ilusi yang membuat seseorang terlena dan 
tidak bisa terlepas dari ilusi digital ini. Sebuah studi menunjukkan bahwa media sosial me-
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mungkinkan para remaja merundingkan identitas mereka di dunia yang semakin kom-
pleks dan tidak pasti, tetapi proses itu juga mengikat mereka pada logika individualisme 
dan persaingan berbasis pasar.31 Dalam konteks ini, pendidikan misional harus berperan 
mengembalikan proses pembentukan identitas kepada pusatnya yang sejati, yakni kepada 
Kristus. Pendidikan misional dapat membantu murid mengenali bahaya fragmentasi ini 
melalui discernment literacy, yaitu kemampuan untuk membedakan antara yang benar dan 
yang palsu, antara spiritualitas yang autentik dan yang manipulatif.  

Discernment literacy merupakan kemampuan membaca, menafsir, dan menilai realitas 
digital dan informasi dari dunia yang bertemu, yaitu literasi media dan spiritual discern-
ment. Istilah “literasi media” pertama kali dipopulerkan oleh Paul Gilster, yang mendefini-
sikannya sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam ber-
bagai format dari sumber yang beragam. Dalam konteks pendidikan Kristiani, istilah ini 
diadaptasi untuk menekankan aspek rohani yang akhirnya muncul sebagai “spiritual lite-
rasi media.”32 Dalam perkembangan selanjutnya, para ahli seperti Hobbs memperluas kon-
sep ini sebagai kemampuan kritis, etis, dan reflektif dalam menilai media digital serta dam-
paknya terhadap kehidupan sosial.33 Ketika keduanya dipadukan, lahirlah sebuah paradig-
ma baru dalam pendidikan iman: literasi yang sifatnya spiritual, bukan hanya kognitif saja. 
Pendidikan kristiani bukan hanya membentuk murid yang hanya cerdas secara digital, te-
tapi juga berhikmat dalam kerohanian sehingga mampu menilai informasi, memeriksa mo-
tivasi, dan menanggapi realitas digital dengan kasih dan kebenaran Kristus.  

Dari perspektif formasi iman, maka pendidikan misional di era digital perlu menga-
jak murid untuk membaca dunia maya dengan kacamata iman, memahami bahwa penggu-
naan teknologi bukan bebas tanpa tanggung jawab, tetapi bagian dari panggilan pengutus-
an. Murid yang memiliki discernment literacy akan mampu menggunakan media digital bu-
kan untuk pencitraan diri atau manipulasi, melainkan untuk kesaksian, pelayanan, dan 
pembentukan komunitas yang mencerminkan kerajaan Allah.  
Peran “Discernment Literacy” dalam Membongkar 
Ilusi Machiavellianisme Digital 
Fenomena machiavellianisme digital telah menjelma dalam bentuk unggahan yang dimani-
pulasi demi validasi sosial, ujaran moral yang dipakai demi kepentingan citra diri, hingga 
penyalahgunaan nilai rohani untuk memperkuat posisi personal. Marwick menggambar-
kan bahwa pengguna media sosial sering kali “membangun identitas strategis” untuk 
memperoleh pengakuan dan otoritas di dunia digital.34 Strategi ini sejajar dengan prinsip 
machiavellianisme klasik: menggunakan citra dan persepsi untuk mengontrol pandangan 
orang lain. Hasil dari hal ini membuat batas antara kebenaran dan kepalsuan menjadi 
semakin kabur, bahkan kebenaran sering digantikan oleh narasi yang paling menarik atau 
paling viral. 

Di sinilah peran discernment literacy menemukan peran teologisnya. Kemampuan un-
tuk menilai dan menentukan kebenaran dalam realitas digital dengan hikmat rohani menja-
dikan murid Kristus tidak mudah terpengaruh dan terseret dalam ilusi moral atau manipu-
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lasi digital. Discernment literacy menolong peserta didik untuk membedakan antara spiritu-
alitas yang mendorong transformasi sejati dan spiritualitas yang bersifat performatif. Pen-
didikan misional harus menjadikan discernment literacy bagian dari kurikulumnya supaya 
pembentukan iman menentukan konteks kontemporernya. Dengan demikian, discernment 
literacy berfungsi sebagai antitesis dari Machiavellianisme digital. Jika Machiavelli menga-
jarkan bahwa kekuasaan dapat dipertahankan melalui ilusi dan kontrol persepsi, maka 
pendidikan Kristiani menegaskan bahwa kebenaran dan kasih adalah kekuatan sejati yang 
membentuk dunia. Dalam pandangan Campbell, dunia digital membentuk ruang baru bagi 
pengalaman religius sekaligus mengandung bahaya besar bagi autentitas iman.35 Maka, ke-
hadiran discernment literacy menjadi sarana penting dalam formasi iman misional yang 
mampu menolong murid membedakan antara kesalehan yang sejati dan kesalehan yang 
performatif. Pemikiran ini sejalan dengan pandangan Drescher yang menyebut digital 
discernment sebagai disiplin rohani baru untuk mengenali kehadiran Allah di dunia me-
dia.36 Ia menulis bahwa discernment digital membantu orang percaya menemukan makna 
iman di tengah narasi yang bersaing dan saling bertentangan dalam ruang daring. Dengan 
demikian, discernment literacy dalam pendidikan misional berfungsi bukan hanya untuk 
mengenali informasi palsu, tetapi juga untuk menumbuhkan kepekaan rohani yang me-
nuntun pada pembentukan karakter Kristus di tengah dunia digital yang penuh manipulasi 
dan pencitraan. 
Implikasi bagi Formasi Iman Misional 
Dalam dunia digital yang penuh ilusi, tantangan terbesar pendidikan Kristiani bukan lagi 
tentang mengajarkan iman saja, tetapi tentang bagaimana menumbuhkan cara berpikir dan 
hidup yang berakar dalam Kristus di tengah arus zaman yang penuh tipuan. Formasi iman 
tidak dapat lagi dipisahkan dari konteks digital, sebab seluruh kehidupan manusia modern 
saat ini berinteraksi dan membangun identitasnya. Oleh karena itu, pendidikan misional 
harus hadir bukan sekadar untuk mentransfer doktrin, tetapi untuk membentuk murid 
yang mampu membedakan, menilai, dan menanggapi dunia digital dengan hati yang bera-
kar pada misi Allah.  

Discernment literacy menjadi instrumen paling penting dalam proses ini. Discernment 
literacy membantu gereja dan lembaga pendidikan memahami bahwa misi Allah kini juga 
berlangsung di ruang digital, tempat di mana nilai, kebenaran, dan identitas sering kali di-
negosiasikan. Murid yang memiliki discernment literacy tidak hanya mengerti bagaimana 
berinteraksi secara etis di dunia maya, tetapi juga mampu melihat potensi redemptif dari 
teknologi sebagai alat untuk memperluas kesaksian, memperluas kesaksian, dan mem-
bangun relasi yang bermakna, dan menghadirkan kasih Allah di ruang yang sering kali ter-
degradasi oleh ego dan manipulasi. 

Formasi iman misional di era digital perlu bergerak ke arah transformasi tiga dimensi 
yang saling melengkapi. Pertama, transformasi kognitif yang berfokus pada pembaharuan 
pikiran. Dalam dimensi ini, murid diajak untuk menilai dunia digital dengan kacamata teo-
logis. Hal ini bukan sekadar tentang mempelajari bahaya media sosial, tetapi tentang mem-
bentuk pola pikir misional yang menyadari bahwa setiap ruang digital merupakan kesem-
patan untuk menjalankan misi Allah. 

 
35 Campbell, Digital Religion. 
36 Elizabeth Drescher, Tweet If You Heart Jesus: Practicing Church in the Digital Reformation (New York: 

Church Publishing, Inc., 2011), 75-77. 
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Kedua, transformasi afektif yang menekankan pembaharuan karakter Kristus. For-
masi iman tidak akan lengkap tanpa proses pembentukan karakter yang sejati. Melalui dis-
cernment literacy, murid belajar mengelola emosi, khususnya dalam dunia digital yang sarat 
tekanan dan pencitraan. Mereka diajar untuk tidak reaktif terhadap perdebatan daring, ti-
dak mudah diprovokasi oleh tampilan yang manipulatif, dan tidak menilai diri berdasar-
kan pengakuan sosial. Karakter seperti kasih, kerendahan hati, integritas, dan penguasaan 
diri menjadi bagian dari disiplin rohani yang diwujudkan dalam setiap interaksi daring. 

Ketiga, transformasi praktis yang diwujudkan melalui partisipasi aktif dalam Missio 
Dei. Murid yang dibentuk melalui discernment literacy akan mampu menggunakan teknolo-
gi sebagai sarana pengutusan. Mereka dapat memanfaatkan media digital untuk berbagi 
Injil, menggerakkan pelayanan kasih, serta membangun komunitas yang menebarkan da-
mai dan menghadirkan nilai-nilai Kerajaan Allah di tengah dunia digital yang penuh tan-
tangan. 

Dengan demikian, formasi iman misional di era digital tidak hanya menghasilkan 
murid yang tahu tentang Allah, tetapi juga murid yang mewakili Allah di dunia maya. Pen-
didikan misional menjadikan pribadi yang diajarkan menampilkan kebenaran bukan de-
ngan slogan, tetapi melalui integritas, keteladanan, dan kehadiran yang memulihkan. Di 
tengah dunia yang dikuasai algoritma dan citra, murid-murid menjadi saksi nyata dari ka-
sih Allah yang autentik. Secara teologis, discernment literacy menuntun umat untuk kembali 
pada pola pikir yang Kristosentris. Jika machiavellianisme digital mengajarkan bahwa citra 
dan pengaruh adalah jalan menuju kekuasaan, maka pendidikan misional mengajarkan 
bahwa ketaatan dan kasih adalah jalan menuju transformasi. Formasi iman tidak lagi ber-
orientasi pada hasil pragmatis, tetapi pada kesetiaan kepada misi Allah. Dalam terang ini, 
discernment literacy dapat dipahami sebagai praktik spiritual modern, sebuah cara bagi ge-
reja untuk melatih umatnya membaca tanda-tanda zaman digital dengan mata Kristus. Itu 
bukan sekadar keterampilan analitis, tetapi bagian dari pemuridan yang mengakar dalam 
doa, Firman, dan komunitas. Melalui proses ini, murid Kristus dipanggil untuk menjadi 
saksi yang cerdas sekaligus tulus, yang mana menggunakan media dengan kasih, mem-
bongkar ilusi dengan kebenaran, dan menghadirkan terang Injil di setiap ruang digital.  

Kesimpulan 
Tulisan ini menegaskan bahwa era digital telah menciptakan ruang eksistensial baru yang 
sarat dengan ilusi kebebasan, manipulasi, dan krisis moral. Fenomena Machiavellianisme 
digital memperlihatkan bagaimana nilai dan kebenaran bergeser menjadi produk citra dan 
algoritma, menimbulkan ethical fading serta spiritualitas yang performatif. Di tengah reali-
tas ini, pendidikan Kristiani menghadapi tantangan serius dalam membentuk iman yang 
autentik dan reflektif. 

Sebagai respons teologis, pendidikan misional hadir bukan sekadar untuk mentrans-
fer pengetahuan iman, melainkan untuk membentuk murid yang hidup dalam misi Allah 
(missio Dei). Dalam konteks ini, discernment literacy menjadi sarana penting dalam formasi 
iman: kemampuan menilai dan menafsir realitas digital dengan hikmat rohani. Literasi ini 
menolong umat untuk membedakan antara kebenaran dan kepalsuan, kesalehan sejati dan 
performatif, serta menjadikan ruang digital sebagai medan kesaksian yang redemptif. 

Formasi iman misional dalam era digital mencakup transformasi kognitif (pemba-
ruan pola pikir teologis), afektif (pembentukan karakter Kristus), dan praktis (partisipasi 
aktif dalam Missio Dei). Pendidikan Kristiani yang berlandaskan discernment literacy me-



	
 

M. E. Khandira, E. Idayanti: Dialektika Virtualitas dan Spiritualitas... 
 

© Jurnal Teologi Gracia Deo (2026) | 91 
 

 
 

mampukan murid menjadi saksi Kristus yang cerdas dan tulus, dengan menggunakan tek-
nologi bukan untuk manipulasi, tetapi untuk pelayanan kasih. Dengan demikian, iman 
yang sejati bukan sekadar pengetahuan atau performa, melainkan partisipasi aktif dalam 
karya Allah yang mentransformasi dunia, termasuk dunia digital. 
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